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Abstrak

Latta Village is one of the villages besides Wayame Village which did not
experience the impact of the Maluku conﬂicr' in 1999, even though the
people were multi-religious (Islam and Christian). The people of Latta
Village remain united and maintain the common life order between Islam
and Christianity that has been Jostered from the beginning. Relationships
or social relations remain well intertwined with one another. Research has
been conducted on the interaction between two religious communities
(Islam-Christians) post-conflict in Latta Village, Ambon Ciry. This study
aims lo describe the social interactions that occur in the community using a
qualitative approach. Based on the results of the study, it was found that
there was an interaction relationship that remained intertwined in the lives
of the people of Latta Village before and after the conflict. The relationship
occurred because of good contact and communication between the Islamic
community and the Christian community, and also because of the
intervention of the Village Head, Imams, Priests and the community as a
whole. Therefore, it can be concluded that the interaction relationships

musi remain nainfained in order to create a life of a peaceful and
harmonious society.
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A. Pendahuluan
endiami sebuah wilayah
atau  lingkungan dalam
jangka waktu yang cukup
panjang membuat seseorang
berperilaku dan bertindak sesuai

karakter yang berhubungan dengan
emosi ke-agamaan. Hal ini sama
dengan apa yang disampaikan oleh
Ross dan Gloria Kinsler tentang
Analogi Gelas sampanye. Hal ini
dimaksudkan bahwa dengan melihat

dengan kondisi ling-kungan sosial
dimana  orang itu  berada.
Lingkungan sosial yang didiami
dalam jangka waktu cukup lama
akan menimbulkan sebuah proses
interaksi yang mengarah kepada
proses  pemben-tukkan  karakter
Seseorang. Ini berarti bahwa
lingkungan merupakan wadah atau
'mpat  seseorang  membentuk

akter,  termasuk didalamnya

gelas sampanye maka, seseorang
diajak untuk menyadari posisi orang
lain  dalam realita kehidupan
sosialnya.’

Untuk mengetahui karakter
sese-orang maka seseorang harus
menjadi tujuan utama dari perasaan-
perasaan serta hasratnya yang nyata
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